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Hari Tasyrik adalah tanggal 11, 12,
dan 13 Dzulhijjah. Setelah Hari

Raya Idul Adha, kita masih punya
tiga hari yang istimewa. Hari-hari

ini disebut Hari Tasyrik.



Kenapa Disebut Hari Tasyrik?
Kata “Tasyrik” berasal dari

kata Arab yang artinya
menjemur.



Pada zaman Rasulullah صلى الله عليه وسلم, setelah
menyembelih hewan kurban, orang-
orang menjemur potongan daging di

bawah sinar matahari. Daging itu
dijadikan dendeng agar awet dan bisa

dimakan di hari-hari berikutnya. Karena
itu, hari-hari setelah Idul Adha ini

disebut Hari Tasyrik.



Yuk, kita pelajari amalan yang bisa dilakukan!
Jamaah Haji di Mina melontar jumrah di hari
tasyrik setelah waktu dzuhur. Jamaah haji
melempar kerikil, mengikuti Nabi Ibrahim
‘alaihissalam yang melempar setan ketika

hendak menyembelih Nabi Ismail. Selain itu,
jama’ah haji juga mabit (bermalam) di Mina. 



Kalau belum sempat kurban di Hari
Raya, kita masih boleh berkurban di

hari-hari Tasyrik, lho! 



Kita dianjurkan bertakbir
setelah shalat wajib.

Mulai dari subuh tanggal
9 Dzulhijjah sampai asar

tanggal 13 Dzulhijjah.



Contoh takbir:
Allahu Akbar, Allahu

Akbar, laa ilaaha
illallahu wallahu Akbar,

Allahu Akbar wa
lillaahil hamd.



Hari Tasyrik adalah hari makan dan minum,
dan kita dilarang untuk puasa. Rasulullah صلى الله عليه وسلم
bersabda, “Hari Tasyrik adalah hari makan,

minum, dan berdzikir kepada Allah pada
Allah Azza Wa Jalla.” (HR. Abu Dawud, dinilai

shahih oleh Syaikh Albani) 



Kita boleh menikmati
makanan enak bersama

keluarga. Tapi harus tetap
bersyukur, tidak berlebihan,
dan juga tidak boleh buang-

buang makanan.



Jangan lupa, di hari tasyrik kita
juga dianjurkan banyak-banyak
berdzikir mengingat Allah. Kita

bisa mengucapkan Subhanallah,
Alhamdulillah, Laa ilaaha illallah,

Allahu Akbar.



Semoga kita bisa memanfaatkan
hari-hari ini dengan berdzikir,
bertakbir, dan makan dengan

penuh rasa syukur.
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